ABSTRAK

Rizki Surya Subakti : Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah
Terhadap Jumlah Pendaptan Bagi Hasil di BNI
Syari’ah Tahun 2016-2020

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembiayaan mudharabah dan
pembiayaan musyarakah pada bank syariah. Adanya hubungan antara pembiayaan
mudharabah dan pembiayaan musyarakah dengan jumlah pendapatan bagi hasil
bank karena pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah adalah salah
satu pendapatan bagi bank dari sektor pembiayaan. Apabila terjadi peningkatan
terhadap pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah maka akan
berpengaruh pada tingkat jumlah pendapatan bagi hasil bank.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah
secara parsial terhadap jumlah pendapatan bagi hasil, mengetahui pengaruh
pembiayaan musyarakah secara parsial terhadap jumlah pendapatan bagi hasil dan
mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah
secara simultan terhadap jumlah pendapatan bagi hasil pada BNI Syari’ah Tahun
2016 — 2020.

Mudharabah ialah akad kerja sama usaha diantara dua pihak dimana yang
satunya menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak satunya menjadi pihak yang
mengelola modal. Musyarakah ialah akad kerja sama yang terjadi antara para
pemilik dana yang menggabungkan modalnya kemudian melakukan usaha bersama
dalam suatu hubungan kerja sama. Sedangkan bagi hasil adalah pembagian laba,
sistem yang berisi tata cara pembagian dari hasil usaha antara pemilik dana dan
pengelola dana.

Metode penelitian yang dipaki yaitu metode deskriptif kuantitatif. Alat uji
statistik yang dipakai adalah dengan menggunakan analisis regresi, analisis
korelasi, analisis koefisien determinasi, serta pengujian hipotesis menggunakan
analisis uji t dan uji F. Sedangkan variabel bebas yang ada dalam penelitian ini yaitu
pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah, sedangkan jumlah
pendapatan bagi hasil sebagai variabel terikatnya. Data yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu data laporan keuangan publikasi Triwulan BNI Syari’ah Tahun
2016-2020.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan: 1) Pembiayaan mudharabah
secara parsial terbukti berpengaruh positif signifikan sebesar 35% terhadap jumlah
pendapatan bagi hasil serta pencatatan dan pengungkapan nya telah sesuai dengan
PSAK 105; 2) Pembiayaan musyarakah secara parsial terbukti berpengaruh positif
signifikan sebesar 46,1% terhadap jumlah pendapatan bagi hasil serta pencatatan
dan pengungkapan nya telah sesuai dengan PSAK 106; 3) Pembiayaan mudharabah
dan pembiayaan musyarakah secara simultan terbukti berpengaruh positif
signifikan sebesar 57,5% terhadap jumlah pendapatan bagi hasil.
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